



Kecanduan gawai dapat mempengaruhi kemampuan bahasa anak,serta 
menghambat proses perkembangannya. Perilaku ini berdampak pada 
perkembangananak yang tidak optimal. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis perilaku kecanduan gawai dan kemampuan bahasa 
anak usia dini di Kelurahan Dukuh Pakis Surabaya. 
Desain  penelitian menggunakan Pre-Experimental Design dengan jenis One-
Shot Case Study design. Populasinya adalah anak usia 4-5 tahun sebesar 85 
responden yang terletak di Kelurahan Dukuh Pakis Surabaya. Variabel Independent 
perilaku kecanduan gawai dan variabel dependent kemampuan bahasa anak usia dini. 
pengumpulan data menggunakan observasi dan dianalisis menggunakan korelasi 
product moment. 
Hasil penelitian perilaku kecanduan gawai menunjukkan KSZ 1,089 dengan 
Sig. 2-tailed sebesar 0,187 berdistribusi data normal dan frekuensinya sebesar 64 
(75,3%)responden berkategori sedang, untuk kemampuan bahasa anak usia dini 
menunjukkan (KSZ) 1,326 dengan Sig (2-tailed) sebesar 0,059 berdistribusi data 
normal dan frekuensi responden sebesar 61 (71,8%) responden berkategori sedang. 
untuk hasil korelasinya sebesar(-0,049) dengan nilai Sig. sebesar (0,657) artinya 
negative tidak ada korelasi antara perilaku kecanduan gawai dan kemampuan bahasa 
anak usia dini. 
Simpulan penelitian ini adalah hampir seluruhnya anak memiliki kategori 
sedang dalam perilaku kecanduan gawai dan kemampuan bahasa anak serta tidak ada 
korelasi antara perilaku kecanduan gawai terhadap kemampuan bahasa anak usia dini 
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